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ABSTRAK

Keripik gadung merupakan salah satu produk unggulan daerah Kabupaten Tulungagung,  
sentra produksi keripik gadung terletak di Kecamatan Kalidawir dengan jumlah 25 UKM yang 
masih aktif produksi. Kapasitas produksi yang dihasilkan UKM rata-rata sebesar 5.416 kg per bu-
lan. Permasalahan yang dialami UKM selama ini adalah kelembagaan masih cenderung individu 
sehingga minimnya komunikasi dan kerjasama antar UKM, belum ada asosiasi dan kerjasama 
dengan pemerintah serta rendahnya kualitas produk. Tujuan penelitian adalah menganalisis 
clustering UKM keripik gadung berdasarkan kinerja dan kualitas produk. Metode yang diguna-
kan pada penelitian adalah K-means clustering. Hasil penelitian membentuk 2 klaster. Klaster 1 
terdiri dari 11 anggota UKM skala kecil dan klaster 2 terdiri dari 14 anggota UKM skala usaha 
mikro. Pada klaster 1 dan 2 perbedaan signifikan terletak pada nilai kapasitas produksi, jum-
lah investasi, jumlah tenaga kerja, rata-rata penjualan dan pendapatan. Usulan perbaikan yang 
dapat dilakukan klaster 1 untuk mengembangkan usaha melalui peningkatan akses informasi 
dan peningkatan inovasi teknologi, sedangkan klaster 2 melalui peningkatan permodalan agar 
dapat melakukan kegiatan pemasaran dengan optimal, meningkatkan kapasitas produksi serta 
memperbaiki kualitas produk yang dihasilkan. Penerapan standarisasai, quality control (QC) dan 
peningkatan akses pemasaran juga diperlukan untuk mengembangkan usaha keripik gadung. 
Upaya perbaikan melibatkan seluruh pelaku dan pemerintah daerah yang saling terhubung 

Kata kunci: Klaster; Keripik Gadung; K-Means Cluster

ABSTRACT

Gadung Chips is one of the superior products in the Tulungagung Regency, Gadung chips produc-
tion center is located in Kalidawir District with 25 SMEs which are still actively producing. The produc-
tion capacity produced by SMEs is an average of 5.416 kg per month. The problem experienced by SMEs 
is that institutions still tend to be individuals so there is a lack of communication and cooperation between 
SMEs. There is no association and cooperation with the Government and low quality products. The aim 
of the study was to clustering analyze of gadung chips SMEs based on performance and product quality. 
The method used in the study is K-means clustering. The results of the study used the K-means clustering 
method to form 2 clusters. Cluster 1 consists of 11 small-scale SMEs members and cluster 2 consists of 14 
micro business scale SMEs. In cluster 1 and 2 the significant difference lies in the value of production ca-
pacity, amount of investment, number of workers, average sales and income. Proposed improvements that 
can be made in cluster 1 to develop the business through increasing access to information and increasing 
technological innovation while cluster 2 through increasing capital in order to be able to carry out market-
ing activities optimally, increase production capacity and improve the quality of the products produced. 
Standardization, quality control (QC) and increased access to marketing are also needed to develop the ga-
dung chips business. Improvement efforts involve all actors and local governments that are interconnected

Keyword : Clustering; Gadung Chips; K-Means Cluster
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PENDAHULUAN

Kabupaten Tulungagung merupakan 
salah satu kabupaten di Jawa Timur yang me-
miliki potensi di sektor pertanian. Wilayah 
Kabupaten Tulungagung merupakan bagian 
dari pegunungan kapur selatan Jawa Timur 
yang mencakup areal seluas ± 40% (Bappeda 
Jawa Timur, 2018). Daerah kapur potensi un-
tuk ditanami jenis tanaman palawija salah 
satunya adalah umbi gadung (Djafar, 2013). 
Umbi gadung diolah menjadi produk keripik 
gadung dan dijadikan sebagai produk ung-
gulan daerah yang dikembangkan oleh 
UKM di Kabupaten Tulungagung. Pemer-
intah Kabupaten Tulungagung berupaya 
mengembangkan UKM dan sentra-sentra 
industri potensial agar dapat meningkatkan 
ekonomi daerah di Kabupaten Tulungagung 
melalui penerapan konsep One Village One 
Product (OVOP). Konsep OVOP merupakan 
suatu gerakan revitalisasi daerah dan salah 
satu pendekatan menuju klasterisasi produk 
unggulan agar dapat berkembang dan men-
gakses pasar secara lebih luas (Schumann, 
2016). 

Kecamatan Kalidawir salah satu sen-
tra utama produksi keripik gadung men-
tah yang memiliki potensi cukup besar un-
tuk dikembangkan. Pengembangan usaha 
keripik gadung di Kecamatan Kalidawir me-
miliki beberapa kendala dari segi kinerja dan 
kualitas, diantaranya kelembagaan masih 
cenderung individu, belum ada asosiasi 
dan kerjasama dengan Pemerintah, kegiatan 
pemasaran yang terbatas serta rendahnya 
kualitas produk. Kinerja merupakan laju 
pertumbuhan atau keberhasilan selama peri-
ode tertentu (Genty, 2015). Pengukuran kin-
erja dapat dilihat dari segi keuangan (modal, 
laba, pendapatan) atau kegiatan non finan-
sial (pertumbuhan penjualan, tenaga kerja) 
(Maduekwe dan Kamala 2016; Richard et 
al., 2009). Kualitas produk merupakan suatu 
hal yang penting dalam menentukan pemili-
han suatu produk oleh konsumen. Kualitas 
produk perlu diperhatikan agar mutu dan 
reputasi perusahaan tetap terjaga dengan 
memberikan kepuasan konsumen (Yee et 
al., 2010). Salah satu solusi untuk mening-
katkan daya saing industri di daerah mela-
lui pengembangan klaster industri (Porter, 
1998). 

Pembentukan klaster merupakan ele-
men penting dari kebijakan pengembangan 
potensi inovatif dari setiap wilayah sehing-

ga dapat meningkatkan daya saing daerah 
(Arzhakov dan Silnov, 2016). Model klaster 
mampu membangun jaringan kerjasama 
yang saling menguntungkan antar UKM 
sejenis (Zhukov et al., 2016). Keuntungan 
ini memungkinkan anggota klaster menjadi 
lebih produktif dan inovatif (Bogdanova dan 
Lemetti, 2011). Penelitian tentang pengem-
bangan dan pembentukan cluster telah ban-
yak dilakukan, antara lain oleh Akhmad dan 
Hidayat (2014) hasil penelitian pada UKM 
batik di Bangkalan menggunakan metode K-
means menghasilkam 3 kelompok usaha kecil 
menengah, 15 IKM masuk usaha kecil, 9 IKM 
usaha menengah dan 22 IKM usaha mikro 
atau rumah tangga. Penelitian lain oleh Ka-
relakis et al. (2008), menggunakan metode 
AHP dan K-means menghasilkan 3 kelompok. 
Klaster 1 terdiri 24 perusahaan anggur yang 
mencapai kinerja eksportir tingkat menen-
gah dan tinggi dengan strategi promosi yang 
memadai tanpa hambatan distribusi atau 
transportasi, klaster 2 terdiri 35 perusahaan 
memiliki kinerja eksportir  kurang memadai 
dan klaster 3 terdiri 51 perusahaan berada 
di posisi tengah dan tidak ditemui masalah 
sosio-budaya di pasar ekspor.

Berdasarkan permasalahan yang di-
hadapi UKM keripik gadung di Kabupaten 
Tulungagung maka penelitian ini bertujuan 
mengelompokkan (clustering) UKM ber-
dasarkan kinerja dan kualitas produk den-
gan metode K-means clustering. Penggunaan 
metode K-means clustering memiliki kelebi-
han ketelitian yang cukup tinggi terhadap 
ukuran objek, sehingga algoritma relatif 
lebih besar. Kelemahan algoritma K-means 
clustering di antaranya tergantung pada pe-
milihan nilai awal centroid dan tidak jelas be-
rapa banyak jumlah klaster yang terbentuk 
(Jain, 2010). Akademik dan pakar ahli pada 
penelitian ini berperan memberikan usulan 
perbaikan pengembangan usaha yang tepat 
dan sesuai dengan kondisi masing-masing 
klaster.  

METODE

Penelitian dilakukan di UKM keripik 
gadung Kecamatan Kalidawir, Kabupaten 
Tulungagung. Variabel yang digunakan pada 
penelitian dapat dilihat ada Tabel 1. Metode 
analisis yang digunakan adalah K-means clus-
tering. Jumlah sampel yang diambil sebesar 
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25 unit UKM keripik gadung di Desa Joho 
Kecamatan Kalidawir. Sumber data yang di-
gunakan adalah data primer dan sekunder. 
Data primer diperoleh melalui wawancara, 
kuesioner dan observasi. Data sekunder 
diperoleh dari data Dinas Perindustrian, 
Badan Pusat Statistik (BPS) dan beberapa ju-
rnal yang mendukung. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan sampling jenuh (satu-
ration sampling).

Responden terdiri dari 25 Pemilik 
UKM, 30 konsumen, dan 3 pakar ahli.  Pe-
milik sebagai responden dalam penilaian 
kinerja. Responden konsumen menilai mas-
ing-masing kualitas produk yang dihasilkan 
UKM. Pakar ahli sebagai responden dalam 
penentuan usulan perbaikan pengembangan 
usaha. 

Penentuan jumlah klaster dilakukan 
terlebih dahulu menggunakan metode elbow. 
Metode elbow dalam analisis klaster untuk 
interpretasi dan uji performa tingkat kon-
sistensi jumlah klaster yang tepat dengan 
melihat nilai Sum Square Error (SSE). Pada 
titik tertentu akan terjadi grafik penurunan 
secara dramatis dengan lekukan yang dise-
but dengan kriteria siku. Nilai tersebut men-
jadi nilai k atau jumlah klaster yang terbaik 
(Bholowalia dan Kumar, 2014). Tools yang 
digunakan dalam analisis klaster adalah soft-
ware Rstudio dan SPSS 17.0. 

HASIL DAN  PEMBAHASAN

Gambaran Umum UKM keripik Gadung di 
Kecamatan Kalidawir

Sentra produksi keripik gadung terle-
tak di Desa Joho Kecamatan Kalidawir seb-
elah ujung selatan Kabupaten Tulungagung. 
Luas wilayah Kecamatan Kalidawir sebesar 
97.43 km2 yang sebagian wilayahnya pegu-
nungan (BPS, 2018). Tanaman umbi gadung 
realatif tumbuh di daerah pegunungan ka-
pur bagian selatan Kabupaten Tulungagung, 
sebagian besar masyarakat setempat mata 
pencaharian sebagai produsen keripik ga-
dung. Jumlah UKM keripik gadung yang ak-
tif produksi sebesar 25 UKM dengan lokasi 
yang berdekatan di satu desa.

Sentra keripik gadung berpotensi 
dikembangkan karena sudah berjalan sejak  
lama,  bisnis turun temurun, dekat dengan 
sumber bahan baku dan memiliki ketersedi-
aan jumlah tenaga kerja. Kapasitas produksi 

yang dihasilkan rata-rata sekitar 5.416 kg per 
bulan. Bahan baku didapatkan dari petani 
lokal di Tulungagung dan beberapa wilayah 
lainnya seperti Trenggalek, Blitar, Madiun, 
dan Jawa Tengah.

Proses produksi keripik gadung  
membutuhkan waktu cukup lama sekitar 
6-7 hari dalam sekali produksi karena umbi 
gadung memiliki senyawa antinutrisi seperti 
dioskorin, histamine, saponin dan glukosida 
sianogenik yang mengandung racun dan 
tidak aman jika langsung dikonsumsi. Pro-
dusen keripik gadung menerapkan metode 
penghilangan sianida dalam umbi gadung 
seperti perendaman dalam larutan garam 
dapur, perendaman dengan air mengalir, 
pemberian abu gosok, pengepresan atau per-
lakuan panas (penjemuran dan perebusan 
umbi) (Sunarsih et al., 2007). Di Malaysia 
umbi gadung dapat didetoksifikasi secara 
tradisional dengan perebusan, pemanggan-
gan atau perendaman air mengalir selama 
7 hari (Hudzari et al., 2011). Oleh karena itu, 
pembuatan keripik gadung membutuhkan 
waktu yang cukup lama sehingga produsen 
keripik gadung di Kabupaten Tulungagung 
hanya menghasilkan produk mentah atau 
belum digoreng. 

Kegiatan produksi keripik gadung di-
lakukan pada musim kemarau sekitar bulan 
Juni-Agustus karena sifat bahan baku yang 
musiman. Panen umbi gadung hanya ter-
jadi tiga kali dalam setahun, ditanam pada 
awal atau akhir musim hujan, tergantung 
pada kultivar dan jangka waktu pertumbu-
han kematangan karena tanaman ini tidak 
ekonomis atau tidak umum di tanam di areal 
yang beririgasi (Webster et al., 1984). Tana-
man umbi gadung tumbuh dan berkembang 
dengan baik di iklim tropis  (Trimanto dan 
Hapsari, 2015). 

Klaster industri keripik gadung di Ke-
camatan Kalidawir memiliki peluang untuk 
dikembangkan dalam upaya peningkatan 
perekonomian daerah dengan adanya inisia-
si dari Pemerintah Provinsi Jawa Timur mel-
alui konsep One Village One Product (OVOP). 
Konsep OVOP  mengutamakan produk unik 
yang ada disetiap daerah, masing-masing 
daerah mengidentifikasi satu atau dua 
produk (barang atau jasa) untuk membentuk 
suatu produk yang khas dari hasil lokal dae-
rah tersebut (Schumann, 2016). Pengemban-
gan OVOP melalui peningkatan ketrampilan 
kewirausahaan masyarakat lokal dengan 
memanfaatkan sumber daya, pengetahuan 
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Tabel 1. Variabel penelitian

Simbol
Variabel

Kinerja UKM
X1 Lama usaha (tahun)
X2 Kapasitas produksi (kg/bulan)
X3 Jumlah tenaga kerja (orang)
X4 Nilai investasi awal (Rp)
X5 Rata-rata penjualan (kg/bulan)
X6 Rata-rata pendapatan (Rp/bulan)
X7 Jumlah keluhan pelanggan (per bulan)
X8 Jumlah cacat produk (g/tiap produksi)
X9 Jumlah wilayah pemasaran

Kualitas produk
Y1 Kinerja (Performance)
Y2 Keandalan (Reliability)
Y3 Keistimewaan tambahan (Feature)
Y4 Daya tahan (Durability)

Sumber: Mustaniroh et al. (2016); dan Garvin (1987)

Tabel 2. Karakteristik responden

No. Karakteristik Mean Nilai 
minimal

Nilai 
maksimal

Kinerja UKM
1. Lama usaha 13 3 27
2. Kapasitas produksi 5.416 2.400 8.000
3. Jumlah tenaga kerja 7 3 15
4. Nilai Investasi awal (Rp) 39.050.000 21.500.000 53.000.000
5. Rata-rata penjualan per bulan 444,44 200 660
6. Rata-rata pendapatan per bulan (Rp) 21.440.000 12.000.000 32.000.000
7. Jumlah keluhan per bulan 3 2 5
8. Jumlah cacat produk tiap produksi 356 200 500
9. Jumlah wilayah pemasaran 3 2 5

Kualitas Produk
1. Kinerja (Performance) 3.91 2.77 4.61
2. Keandalan (Reliability) 2.72   2.10 3.48
3. Keistimewaan tambahan (Feature) 2.52 1.72 3.32
4. Daya tahan (Durability) 4.13 2.67 4.75

Tabel 3. Hasil uji SSE
Jumlah Klaster SSE Selisih

1 25.384375
2 19.203680 6.180695
3 15.792971 3.410709
4 13.542507 2.250464
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Tabel 4. Perbedaan karakteristik UKM masing-masing klaster

Karakteristik
Klaster 1 (11 UKM) Klaster 2 (14 UKM)

Pusat 
Klaster Minimal Maksimal Pusat 

Klaster Minimal Maksimal

Kinerja UKM
Lama Usaha 16 6 27 12 3 20
Kapasitas 
produksi 7000 6000 8000 4171 2400 6000

Tenaga Kerja 11 5 15 5 3 9
Nilai investasi 
awal (Rp) 51.818.181 50.500.000 53.000.000 29.017.857 21.500.000 32.500.000

Rata-rata 
penjualan 588 500 660 327 200 500

Rata-rata
pendapatan (Rp) 28.000.000 24.000.000 32.000.000 16.285.714 12.000.000 24.000.000

Keluhan 
pelanggan 4 2 5 3 2 4

Cacat produk 
tiap produksi 381.82 200 500 335.71 200 500

Wilayah 
pemasaran 4 2 5 3 2 3

Kualitas Produk
Kinerja 
(Performance) 4.03 2.77 4.61 3.78 3.35 4.24

Keandalan 
(Reliability) 2.80 2.21 3.48 2.62 2.10 3.22

Keistimewaan 
tambahan 
(Feature)

2.58 1.77 3.32 2.34 1.72 2.77

Daya tahan 
(Durability) 4.22 3.75 4.75 3.96 2.67 4.55

dan menciptakan kegiatan yang menambah 
nilai melalui branding produk lokal (Hiroha-
ta, 2013). Pengembangan klaster dapat mem-
bentuk spesialisasi produk, meningkatkan 
daya saing, mengurangi biaya, meningkat-
kan kualitas dan meningkatkan hubungan 
dalam hal distribusi, pengembangan produk 
dan pemasaran (Bernat et al., 1999).

UKM keripik gadung memiliki ket-
erkaitan dengan beberapa pihak yang men-
dukung dalam kelancaran kegiatan industri. 
Pihak-pihak tersebut terdiri dari industri inti 
(UKM) dan pelaku-pelaku lain stakeholder 
(pemasok, industri pendukung, lembaga 
pendukung dan pembeli) yang mendukung 
keberlangsungan klaster UKM keripik ga-
dung. Hal ini diperkuat oleh Porter (1998), 
mengidentifikasikan tiga kategori stakeholder 

dalam klaster yaitu pelaku inti, lembaga pen-
dukung (supporting institutions) dan Pemer-
intah. Kelembagaan klaster UKM keripik 
gadung menunjukkan bahwa industri inti 
merupakan pelaku utama klaster indus-
tri. Industri pemasok berhubungan dengan 
industri inti sebagai penyedia bahan baku 
yang akan diproses menjadi produk keripik 
gadung. Industri pendukung sebagai pe-
nyedia peralatan dan mesin serta penyedia 
modal (Bank). Lembaga pendukung ber-
hubungan dengan industri inti dalam menja-
ga stabilitas ekonomi, melakukan pembinaan 
dan pelatihan dalam pengembangan UKM 
dan membantu permodalan. Hubungan in-
stitusional dalam klaster meliputi teknologi, 
ketrampilan, informasi, pemasaran dan ke-
butuhan konsumen (Doncheva, 2016). Pen-
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guatan kelembagaan diharapkan berperan 
serta dalam klaster industri. Keberhasilan 
pengembangan klaster sangat bergantung 
kepada hubungan kerjasama antar kelemba-
gaan (Bembenek, 2015).

Hasil karakteristik responden UKM 
keripik gadung di Kecamatan Kalidawir da-
pat dilihat pada Tabel 2. Sebelum dilakukan 
analisis clustering dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas hasil kuesioner penilaian kualitas. 
Indikator performance, reliability, feature dan 
durability memiliki nilai rhitung (Corrected Item-
Total Correlation) > rtabel sebesar 0.422 sehing-
ga dapat dikatakan valid. Hasil uji validitas 
menunjukkan bahwa seluruh pernyataan 
yang dibuat dinilai layak dan dapat diguna-
kan untuk keperluan penelitian (Kanichiro 
dan Sega, 2018). Hasil koefisien reliabilitas 
menunjukkan ralpha performance sebesar 
0.642, reliability 0.626, feature 0.881, dan dura-
bility 0.663. Hal ini menunjukkan bahwa vari-
abel memiliki nilai Alpha Cronbach>0.600, be-
rarti keempat instrumen dinyatakan reliabel.

Rata-rata lama UKM beroperasi 
kurang lebih 13 tahun. Lama usaha berpen-
garuh terhadap pengalaman dari suatu us-
aha, dimana pengalaman dari usaha dapat 
mempengaruhi keberhasilan dari usaha itu 
sendiri (Omolayo dan Omole, 2013). Kapasi-
tas produksi UKM keripik gadung rata-rata 
5.416 kg per bulan 

Kapasitas produksi salah satu tolak 
ukur yang penting dari suatu perusahaan 
(Vorotilin, 2009). Kapasitas produksi menen-
tukan volume produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan dalam suatu periode tertentu 
dengan menggunakan sumber daya (Arda-
lan et al., 1993).

Tenaga kerja yang digunakan UKM 
keripik gadung rata-rata sejumlah 7 orang. 
Tenaga kerja yang digunakan berasal dari 
anggota keluarga dan tetangga sekitar. Pent-
ingnya tenaga kerja untuk meningkatkan 
produktivitas perusahaan (Saunders dan 
Tiwari, 2014). Apabila produktivitas men-
ingkat maka output dan laba perusahaan 
diharapkan meningkat sehingga upah yang 
dibayarkan juga meningkat. Nilai investasi 
tiap UKM bervariasi tergantung kemamp-
uan masing-masing UKM dalam mengakses 
dana. Rata-rata nilai investasi awal UKM 
keripik gadung sebesar Rp 39.050.000,00. 
Menurut Lailic et al. (2014), modal inves-
tasi digunakan ketika akan memulai usaha. 
Modal investasi awal nilainya cukup besar 
dan umumnya merupakan modal yang bisa 

dipakai dalam jangka panjang (Hellman, 
2000). Rata-rata jumlah keluhan pelanggan 
sebesar 0.67% dari presentase jumlah kelu-
han pelanggan per bulan dibagi produk yang 
terjual. Keluhan pelanggan berupa komplain 
ketidakpuasan pelanggan yang disebabkan 
keterlambatan pengiriman produk, kecacat-
an produk dan kesalahan jumlah pesanan. 

Menurut Bell dan Luddington (2006), 
keluhan pelanggan (customer complaints) 
berupa umpan balik (feedback) dari pelang-
gan yang ditujukan kepada perusahaan yang 
cenderung bersifat negatif. Umpan balik ini 
dapat dilakukan secara tertulis atau lisan (Si-
mon et al., 2015). 

Produk cacat yang dihasilkan UKM 
tiap produksi rata-rata sebesar 0.4%. Kriteria 
produk cacat yaitu bentuk keripik tidak utuh 
atau remuk, aroma keripik berbau gosong, 
warna keripik coklat kehitaman dan keripik  
berjamur. Produk cacat yang dihasilkan 
dengan kriteria produk tidak sesuai dengan 
standar mutu, tetapi masih bisa di perbaiki 
dengan mengeluarkan biaya tertentu (Bet-
tayeb et al., 2014).

Kegiatan penjualan yang dihasilkan 
UKM tiap bulan beragam, nilai rata-rata pen-
jualan per bulan sebesar 444.44 kg dengan 
rata-rata pendapatan per bulan sebesar Rp 
21.440.000,00. Penjualan memiliki dampak 
terhadap kemajuan dari suatu usaha. Se-
makin besar jumlah rata-rata penjualan maka 
tingkat keberhasilan suatu usaha semakin 
besar (Alhasan dan Sakara, 2014). Wilayah 
pemasaran tiap UKM rata-rata sejumlah 3 
daerah. Menurut Kotler dan Kevin (1997), 
wilayah pemasaran merupakan sebuah tem-
pat atau area dalam melakukan pemasaran 
agar dapat dilakukan distribusi produk.

Penilaian kualitas produk mengguna-
kan skala likert (1-5), dengan kriteria sangat 
tidak sesuai (STS) hingga sangat sesuai (SS) 
semakin tinggi skala maka nilai semakin 
baik. Pengukuran kualitas produk meng-
gunakan pendapat atau persepsi konsumen 
terhadap kualitas keripik gadung tiap UKM. 
Penilaian dimensi performance terdiri dari 
warna, aroma, tekstur, dan harga. Rata-
rata nilai performance produk keripik ga-
dung sebesar 3.91 mendekati sesuai dengan 
standar SNI keripik gadung SNI 01-4302-
1996 dari segi warna keripik gadung normal 
putih kekuning-kuningan, aroma keripik 
khas gadung, tekstur keripik normal sedikit 
kasar dan harga keripik terjangkau sesuai 
konsumen. Dimensi kinerja (performance) 
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paling basic dan berhubungan dengan fung-
si utama dari suatu produk (Garvin, 1987). 
Menurut Marique et al. (2007), peningkatan 
kinerja produk keripik dapat dinilai dari ber-
bagai feature warna, ukuran, bentuk dan tek-
stur. Warna keripik merupakan atribut kuali-
tas yang sangat penting dan mendasar untuk 
industri pengolahan pangan karena sangat 
terkait dengan persepsi konsumen (Scanlon 
et al., 1994). Tekstur merupakan atribut yang 
penting dalam menentukan tingkat kerenya-
han. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
tekstur keripik adalah jumlah air yang men-
guap pada saat pemasakan. Semakin banyak 
kadar air yang tidak teruapkan, maka vol-
ume pengembangan keripik akan semakin 
kecil dan terjadi keporosan keripik sehingga 
tingkat kerenyahan keripik menurun (Ro-
siani et al., 2015).

Penilaian dimensi reliability terkait 
tingkat kerapuhan dan kebersihan produk. 
Nilai rata-rata dimensi reliability sebesar 
2.7 yaitu produk keripik gadung mendekati 
kurang sesuai dengan standar SNI 01-4302-
1996 bahwa produk keripik gadung tidak 
boleh ada benda-benda asing dan keutuhan 
produk minimal 90%, sedangkan produk 
yang dihasilkan sebagian masih kotor karena 
kemasan tidak tertutup rapat dan beberapa 
produk hancur atau remuk. Dimensi perfor-
mance dan reliability sepintas terlihat mirip, 
tetapi mempunyai perbedaan yang jelas. 
Dimensi  keandalan (reliability) terkait den-
gan konsistensi menunjukkan probabilitas 
produk gagal menjalankan fungsinya (As-
ghari et al., 2014). Kebersihan dan kualitas 
produk dapat dijaga dengan menggunakan 
kemasan yang tepat agar terhindar dari ko-
toran debu, udara, benturan dan sinar mata-
hari serta sebagai media promosi yang dapat 
menarik minat pembeli (Dobermann et al., 
2013).

Penilaian dimensi feature dilihat dari 
segi kemasan menarik bersifat informatif dan 
variasi bentuk produk. Nilai rata-rata dimen-
si feature sebesar 2.5, yaitu produk keripik 
gadung memiliki feature yang tidak sesuai 
karena kemasan tidak menarik, tidak mem-
berikan informasi produk dan tidak ada vari-
asi bentuk keripik sehingga minat daya beli 
konsumen rendah karena tidak inovatif. Di-
mensi feature merupakan karakteristik atau 
ciri-ciri tambahan yang melengkapi manfaat 
dasar suatu produk. Feature bersifat pilihan 
atau option bagi konsumen. Dimensi ini di-
katakan sebagai aspek sekunder (Garvin, 

1987). Kemasan produk merupakan aspek 
integratif produk dan faktor penting dalam 
keberhasilan atau kegagalan produk (Schoe-
ll, 1985). Komponen pengemasan mengacu 
pada wadah yang ditawarkan dan memberi-
kan informasi terkait produk. Hal ini sangat 
penting bagi konsumen karena dapat me-
nentukan keputusan pembelian (Abdalkarim 
dan Hrezat, 2013).

Penilaian dimensi durability dari segi 
umur simpan produk dan produk keripik 
tidak berjamur. Nilai rata-rata durabil-
ity produk keripik gadung sebesar 4.1, yaitu 
daya tahan produk keripik gadung sesuai 
dari umur simpan produk, yaitu sekitar 
1-1.5 tahun dan produk tidak mudah berja-
mur. Dimensi durability merupakan refleksi 
umur ekonomis berupa ukuran daya tahan 
atau masa pakai barang. Daya tahan memi-
liki keduanya, yaitu ekonomis dan teknis 
(Garvin, 1987). Daya tahan menunjukan 
usia produk, yaitu jumlah pemakaian sua-
tu produk sebelum produk itu digantikan 
atau rusak. Semakin lama daya tahannya 
tentu semakin awet, produk yang awet akan 
dipersepsikan lebih berkualitas dibanding 
produk yang cepat habis atau cepat diganti 
(Karnes, 1995). Menurut Martina dan Asrina 
(2017), keripik mentah atau setengah jadi me-
miliki masa simpan yang lebih lama diband-
ingkan keripik yang sudah digoreng dikare-
nakan keripik yang sudah digoreng memiliki 
kandungan lemak yang tinggi.

Penentuan Jumlah Klaster
Analisis clustering menggunakan me-

tode K-means clustering. Penentuan jumlah 
klaster dilakukan terlebih dahulu menggu-
nakan metode elbow dapat dilihat pada Tabel 
3. Tabel 3 menunjukkan bahwa perhitungan 
Sum Square Error (SSE) dilakukan sejumlah 
4 klaster dengan asumsi bahwa skala usaha 
terdiri dari usaha mikro, kecil, menengah 
dan besar. Klaster yang mengalami penu-
runan selisih terbesar terletak pada klaster  2 
sebesar 6.180695. Nilai withim sum of square 
by cluster dari k=2 nilainya sebesar 20.5%, se-
dangkan k=3 nilainya sebesar 37.3%.  Penen-
tuan jumlah klaster tergantung dari selisih 
SSE terbesar dan nilai withim of square by clus-
ter yang terkecil. Semakin kecil nilai withim of 
squares maka cluster yang terbentuk semakin 
baik (Calinski dan Harabasz, 1974). Hasil 
analisis K-means menggunakan software 
SPSS menunjukkan bahwa minimal jarak 
antara pusat klaster (centroid) bernilai 8.804. 
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Nilai pusat klaster 1 cenderung mendekati 
nilai minimal, nilai pusat klaster 2 cenderung 
mendekati nillai maksimal.

Clustering UKM Keripik Gadung Berdasarkan 
Kinerja Industri Inti dan Kualitas Produk

Perbedaan karakteristik klaster dapat 
dilihat pada Tabel 4. Perbedaan klaster terse-
but digolongkan berdasarkan skala usaha 
mikro dan kecil (UMK), perbedaan skala us-
aha tergantung pada nilai investasi dan rata-
rata penjualan tahunan. Menurut UU Pasal 6 
No. 2 Tahun 2008, usaha skala kecil memiliki 
kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 
penjualan tahuan lebih dari Rp 300.000.000,00 
dan jumlah tenaga kerja lebih dari 10 orang, 
usaha mikro memiliki kekayaan bersih mak-
simal Rp 50.000.000,00 dan hasil penjualan 
tahunan maksimal Rp 300.000.000,00 dengan 
jumlah karyawan kurang dari 10 orang.

Klaster 1 
Klaster 1 tergolong usaha skala kecil 

terdiri dari 11 anggota UMK. Nilai Nilai inv-
estasi sebesar Rp 51.818.181,00 dan rata-rata 
penjualan Rp 28.000.000,00 per bulan. Rata-
rata tenaga kerja sejumlah 11 orang. Menurut 
Badan Pusat Statistik Nasional (BPS) dan UU 
No. 20 Tahun 2008 mendefinisikan  jumlah 
tenaga kerja untuk usaha kecil di Indonesia 
terdiri dari 5-19 tenaga kerja. Perusahaan 
yang kurang dari 5 karyawan disebut home 
industry (Muditomo, 2012). Kategori jumlah 
tenaga kerja di Eropa untuk usaha mikro se-
jumlah 0-9 karyawan, usaha kecil sejumlah 
10-49 karyawan (Commetrics, 2010; Schmie-
mann, 2010). Hal ini menunjukkan bahwa 
tiap negara memiliki perbedaan jumlah tena-
ga kerja untuk skala UMK.

Karakteristik klaster 1 sebagian UMK 
sudah memiliki sertifikat legalitas usaha 
berupa PIRT, sudah melakukan administrasi 
keuangan dan beberapa UMK telah men-
gakses ke perbankan dalam keperluan mod-
al. Klaster 1 terdapat 4 anggota UMK yang 
mendapatkan bantuan pinjaman hutang dari 
Bank untuk modal usaha. Lama beroperasi 
usaha keripik gadung sekitar 16 tahun. Ka-
pasitas produksi yang dihasilkan rata-rata 
7000 kg/bulan. 

Penjualan klaster 1 lebih tinggi diband-
ing klaster 2 rata-rata sebesar  588 kg/bulan 
dengan wilayah pemasaran sekitar Jawa 
Timur dan Kalimantan. Perusahaan yang su-
dah beroperasi cukup lama dan skala usaha 
yang besar memiliki pangsa pasar yang lebih 

besar (Karelakis et al., 2008). Usaha dapat 
bertahan lama karena memiliki fleksibilitas 
pasar dan daya saing pasar dalam mengha-
dapi banyaknya persaingan usaha (Soekar-
tawi, 1993). Dimensi kualitas produk men-
jadi pertimbangan dalam mengelompokkan 
UMK. Rata-rata nilai performance dan durabil-
ity produk keripik gadung pada klaster 1 ter-
letak pada skala 4.03 dan 4.22 menunjukkan 
bahwa nilai performance dan durability sesuai 
dengan standar SNI 01-4302-1996, nilai reli-
ability pada klaster 1 sebesar 2,80 mendekati 
skala 3 yaitu nilai reliability kurang sesuai 
dari segi kebersihan, kerapuhan dan kerapa-
tan kemasan. Rata-rata nilai feature klaster 1 
sebesar 1.72 mendekati skala 2 bahwa nilai 
feature tidak sesuai dengan kemasan yang 
mudah sobek dan kurang menarik, tidak 
bersifat informatif dan bentuk produk tidak 
variatif.

Pada klaster 1 tingkat kinerja lebih 
tinggi dan sudah cukup berpengalaman se-
hingga anggota klaster 1 dapat mengetahui 
kondisi pasar. Pengalaman dan penguasaan 
pasar yang tinggi menghasilkan penjualan 
yang lebih besar dan kemampuan memper-
oleh laba yang tinggi dibandingkan klaster 1. 
Pada tingkat kualitas produk, klaster 1 masih 
rendah dilihat dari nilai feature dan reliabil-
ity pada kisaran skala 2 tidak sesuai dengan 
standar SNI dan pernyataan pada kuesioner. 

Penerapan klaster pada UMK keripik 
gadung dapat meningkatkan akses yang 
lebih mudah ke sumber daya, UMK dapat 
berkonsentrasi dengan aktivitas di bidang 
yang sama sehingga dapat menciptakan 
tenaga kerja yang memiliki pengalaman khu-
sus dibidangnya, adanya kedekatan indus-
tri yang sama memungkinkan pertukaran 
pengetahuan dan ide melalui komunikasi 
secara langsung atau pertukaran tenaga ker-
ja (Boja, 2011). Keuntungan clustering dapat 
mengurangi biaya pengiriman bahan baku 
dimana terdapat 1 anggota UMK Bu Ponirah 
sebagai pengepul bahan baku sehingga ang-
gota UMK klaster 1 tidak perlu memesan ba-
han baku dari luar sehingga lebih efektif dan 
efisien. Adanya clustering dapat membangun 
hubungan jaringan antar elemen sehingga 
memberikan keuntungan dalam mengakses 
pertukaran informasi terkait sumber daya, 
teknologi dan dorongan inovasi yang ber-
dampak pada peningkatan produktivitas dan 
perbaikan produk (Lei dan Huang, 2014). 
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Klaster 2 
Klaster 2 tergolong usaha skala mikro 

yang terdiri dari 14 anggota UMK. Nilai inv-
estasi klaster 2 sebesar Rp 29.017.857,00 dan 
rata-rata penjualan sebesar Rp 16.285.714,00. 
Rata-rata jumlah tenaga kerja sebanyak 5 
orang. UMK klaster 2 memiliki jumlah tena-
ga kerja ≤10 orang. Modal yang digunakan 
selama ini masih menggunakan dana prib-
adi sehingga sebagian UMK keterbatasan 
modal. Beberapa kalangan banyak yang be-
rasumsi bahwa UMK tidak memiliki potensi 
untuk didanai oleh lembaga keuangan for-
mal. Kelompok usaha tersebut dinilai tidak 
layak bank (not bankable) karena tidak memi-
liki jaminan atau agunan, serta diasumsikan 
kemampuan mengembalikan pinjamannya 
rendah dan mahalnya biaya transaksi. Aki-
bat asumsi tersebut, maka aksesibilitas dari 
UKM terhadap sumber keuangan formal 
rendah (Liu dan Shih, 2005). 

Karakteristik klaster 2 rata-rata belum 
memiliki sertifikat legalitas usaha, belum 
melakukan administrasi keuangan dengan 
baik dan belum mengakses ke perbankan 
dalam keperluan modal. Menurut Rijanto 
dan Sarwono (2015), karakteristik usaha mik-
ro umumnya tidak memiliki izin usaha atau 
persyaratan legalitas dan belum melakukan 
administrasi keuangan walau sederhana. 
Menurut Radomír et al. (2013), karakteristik 
produk yang dihasilkan dari usaha kecil dan 
mikro (UMK) yaitu kualitas belum standar 
karena sebagian besar UMK belum memiliki 
kemampuan teknologi yang memadai, desain 
produk terbatas karena keterbatasan pengeta-
huan dan pengalaman mengenai produk dan 
bahan baku tidak standar karena bahan baku 
diperoleh dari berbagai sumber yang berbeda.  

Lama beroperasi pada klaster 2 sekitar 
12 tahun dengan rata-rata kapasitas produksi 
4.171 kg/bulan. Rata-rata penjualan klaster 
2 sebesar 327 kg/bulan. Rata-rata penjua-
lan klaster 2 lebih sedikit dikarenakan UMK 
klaster 2 memiliki pengalaman yang lebih 
sedikit dibanding klaster 1. Selain itu, keg-
iatan pemasaran hanya dilakukan secara in-
dividu tidak melibatkan distributor atau re-
tailer sehingga jangkauan pemasaran masih 
terbatas. Wilayah pemasaran yang dilakukan 
anggota klaster 2 sekitar Jawa Timur. Menu-
rut Nainggolan (2016), tingkat pendapatan 
dipengaruhi lama usaha karena lamanya 
seorang pelaku usaha atau bisnis meneku-
ni bidang usahanya akan mempengaruhi 
produktivitasnya atau keahliannya, sehingga 

dapat menambah efisiensi dan mampu me-
nekan biaya produksi lebih kecil dari pada 
hasil penjualan.

Rata-rata dimensi performance klaster 
2 sebesar 3.78 mendekati skala 4 yaitu nilai 
performance klaster 2 mendekati sesuai den-
gan standar SNI 01-4302-1996 dari segi aro-
ma, tekstur dan warna keripik gadung. Nilai 
reliability klaster 2 sebesar 2.10 mendekati 
skala 2, tidak sesuai dengan standar SNI ka-
rena masih terdapat kotoran pada produk 
seperti debu dan kerikil, sebagian produk 
rapuh atau hancur, dan kemasan tidak tertu-
tup rapat.  Nilai feature klaster 2 sebesar 2.34 
menunjukkan nilai mendekati skala 2 berarti 
feature keripik gadung menurut responden 
tidak sesuai dari segi kemasan yang mudah 
sobek dan kurang menarik, kemasan tidak 
bersifat informatif dan bentuk produk tidak 
variatif. Nilai durability produk keripik ga-
dung klaster 2 sebesar 3.96 mendekati skala 
4, menunjukkan nilai durability sesuai den-
gan umur simpan produk sekitar 1-1.5 tahun 
dan produk tidak berjamur.

Pada klaster 2 tingkat kinerja dan 
kualitas produk yang dihasilkan lebih ren-
dah dibanding klaster 1, hal ini disebabkan 
karena klaster 1 sebagian besar  masih ber-
jalan individu, kurang komunikasi serta 
pengalaman yang dimiliki masih rendah. 
Akses pemasaran dan jumlah tenaga kerja 
terbatas karena kekurangan sejumlah mod-
al. Oleh maka dari itu, UMK klaster 2 perlu 
memanfaatkan kedekatan lokasi dengan 
anggota klaster dalam menggunakan input 
(informasi, teknologi atau akses supplier) 
dan meningkatkan inovasi serta kerjasama 
dengan Pemerintah dalam mengakses ke-
butuhan modal usaha. Kemampuan inovatif 
memungkinkan UKM untuk mengembang-
kan produk baru dengan biaya lebih rendah 
(Pickernell et al., 2010). 

Variabel Pembeda Uji Beda Rata-rata
Analisis statistik uji beda rata-rata (uji-

t) digunakan untuk menguji perbedaan nilai 
variabel masing-masing klaster. Hasil perhi-
tungan menunjukkan bahwa variabel kinerja 
yang berbeda signifikan antar klaster 1 dan 
2 (kapasitas produksi, tenaga kerja, nilai in-
vestasi, penjualan produk, dan pendapatan 
usaha) dengan nilai sebesar 0.00 atau <0.05, 
sedangkan variabel yang tidak berbeda sig-
nifikan atau tidak berbeda jauh variabel 
(lama usaha, keluhan pelanggan, jumlah ca-
cat dan jumlah wilayah pemasaran) dengan 
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nilai >0.05. Uji sampel t-test pada variabel 
kualitas terdiri dari dimensi performance dan 
feature sebesar 0.15, dimensi reliability sebesar 
0.26 dan dimensi durability sebesar 0.11, hal 
ini menunjukkan bahwa nilai variabel kuali-
tas >0.05 yaitu kualitas produk klaster 1 dan 
2 tidak ada perbedaan yang signifikan.

Usulan Perbaikan
Berdasarkan permasalahan yang di-

hadapi UMK keripik gadung di Kabupaten 
Tulungagung, maka diperlukan upaya per-
baikan yang sesuai dengan kondisi masing-
masing klaster. Pada klaster 1 upaya pen-
ingkatan kinerja dapat dilakukan dengan 
meningkatkan kerjasama antar UMK dalam 
pemesanan bahan baku kepada pengepul 
UMK Ibu Ponirah agar tidak terjadi kesala-
han pemesanan dan mengurangi biaya pen-
giriman. Selain itu, diperlukan peningkatan 
akses pertukaran informasi terkait pemasa-
ran dan dorongan inovasi teknologi yang 
berdampak pada peningkatan produktivitas 
dan kualitas produk.

Peningkatan kualitas produk klaster 
1 melalui perbaikan pada feature produk 
dengan melakukan inovasi variasi bentuk 
produk dan perbaikan kemasan. Inovasi 
menciptakan berbagai desain produk sehing-
ga dapat meningkatkan alternatif pilihan dan 
manfaat yang berdampak pada peningkatan 
kualitas. Peningkatan inovasi membutuhkan 
teknologi modern karena mempengaruhi 
kecepatan produktivitas usaha. Teknologi 
modern yang dibutuhkan UMK adalah 
mesin perajang, mesin pengering dan mesin 
pengemas handsealer. Inovasi mampu mem-
buat produk yang berbeda, sehingga kon-
sumen lebih tertarik membeli produk terse-
but dibandingkan dengan produk pesaing 
(Fain et al., 2011). Produk yang berkualitas 
akan meningkatkan keunggulan bersaing 
dan berdampak pada peningkatan kinerja 
perusahaan (Reguia, 2014).

Usulan perbaikan yang dapat dilaku-
kan klaster 2 untuk meningkatkan kinerja 
UMK melalui peningkatan akses permoda-
lan dan membentuk salah satu UMK yang 
menjadi pengepul bahan baku, sehingga 
UMK lainnya dapat mengambil bahan baku 
di pengepul agar ebih efektif dan efisien. 
Peningkatan akses pemodalan menjadi pri-
oritas utama karena UMK klaster 2 masih 
menggunakan modal pribadi yang jumlahn-
ya terbatas. UMK klaster 2 dapat melakukan 
kerjasama dengan Pemerintah atau instansi 

lain (Bank) untuk memperoleh akses per-
modalan. Pemodalan dapat digunakan un-
tuk biaya peningkatan strategi pemasaran, 
peningkatan kapasitas produksi, pembelian 
mesin dan peralatan dan perbaikan kualitas 
produk. Hal ini akan berdampak pada kiner-
ja perusahaan yang semakin meningkat. Ke-
berhasilan usaha kecil dan mikro tidak lepas 
dari peran Pemerintah dalam mendorong 
penyaluran kredit kepada UMKM. Pengua-
tan pemodalan dapat memanfaatkan keber-
pihakan Pemerintah berupa penyedia ban-
tuan dan ketersediaan dana (Ruslan, 2007). 

Peningkatan kualitas produk klaster 
1 dan 2 diperlukan standarisasi yang sesuai 
dengan SNI 01-4302-1996 dan pelaksanaan 
quality control (QC). Penerapan SNI memer-
lukan biaya yang cukup besar dan teknologi 
salah satu kunci dalam upaya pelaksanaan 
standarisasi mutu produk. Pelaksanaan QC 
dapat dilakukan mulai dari proses pemilihan 
bahan baku, proses produksi dan produk 
akhir. Penerapan standarisasi produk dan 
pelaksanaan QC sangat penting untuk 
meningkatkan daya saing dan mengurangi 
beberapa permasalahan terkait kecacatan 
produk yang menyebabkan keluhan pelang-
gan (Hubeis, 1999).

Peningkatan akses pemasaran perlu 
dilakukan dengan menciptakan inovasi 
strategi pemasaran yang tepat untuk men-
ingkatkan penjualan produk. Akses pe-
masaran akan lebih mudah ditingkatkan jika 
produk yang dipasarkan memiliki kualitas 
dan standarisasi yang baik serta dapat dit-
erima pasar. Peningkatan akses pemasaran 
dapat melalui perluasan jaringan kerjasama 
dengan pemerintah atau instansi terkait dan 
meningkatkan kualitas  dengan memperha-
tikan atribut produk, seperti tampilan fisik, 
kualitas rasa produk dan kemasan. Strategi 
promosi yang dilakukan home industry atau 
usaha kecil mikro belum banyak dilakukan 
bila dibandingkan dengan produk pangan 
hasil industri besar disebabkan karena biaya 
promosi yang umumnya relatif terbatas (Kim 
et al., 2003). Terbatasnya akses pemasaran 
dapat menyebabkan produk yang dihasilkan 
tidak dapat dipasarkan secara kompetitif 
(Brucks et al., 2000).

Perbaikan tersebut melibatkan seluruh 
pelaku klaster dan pihak pemerintah daerah 
terkait. Pemerintah diharapkan dapat mem-
fasilitasi dan mempermudah birokasi. Pem-
binaan dan pengembangan dapat dilakukan 
dalam bentuk program mitra binaan yang 
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bekerjasama dengan Lembaga penelitian 
dan pengembangan (Litbang) serta perguru-
an tinggi (PT). Peran perguruan tinggi (PT) 
sangat penting terkait riset pengembangan 
klaster keripik gadung dalam hal produk, 
proses produksi, inovasi dan teknologi dan 
menyelenggarakan kursus atau pelatihan 
pengembangan usaha terutama fokus pada 
bisnis dan manajemen yang menyediakan 
platform bagi manajer atau wirausaha untuk 
meningkatkan pengetahuan.

SIMPULAN

UKM keripik gadung di Kecamatan 
Kalidawir Kabupaten Tulungagung memiliki 
potensi untuk dikembangkan. Jumlah UKM 
yang aktif produksi sekitar 25 UKM. Hasil 
analisis klaster UKM keripik gadung ber-
dasarkan kinerja dan kualitas produk meng-
gunakan metode K-means cluster  memben-
tuk 2 klaster. Klaster 1 terdiri dari 11 anggota 
dan klaster 2 terdiri dari 14 anggota. Klaster 1 
termasuk  skala usaha kecil dan klaster 2 ter-
masuk skala usaha mikro. Perbedaan skala 
usaha dilihat dari nilai investasi dan rata-rata 
penjualan tahunan. Klaster 1 memiliki kin-
erja lebih tinggi dibanding klaster 2, namun 
kualitas produk masih tergolong rendah, 
sedangkan klaster 2 nilai kinerja dan kuali-
tas masih rendah. Alternatif utama untuk 
pengembangan usaha klaster 1 melalui pen-
ingkatan kerjasama antar UMK dalam akses 
pembelian bahan baku dan peningkatan ino-
vasi teknologi, sedangkan klaster 2 melalui 
peningkatan permodalan dan membentuk 
tim koordinasi untuk pembelian bahan baku. 
Peningkatan akses pemasaran, penerapan 
standarisasi serta quality control (QC) perlu 
dilakukan klaster 1 dan 2 karena untuk men-
ingkatkan daya saing diperlukan produk 
yang berkualitas dan kegiatan pemasaran 
yang tepat. Upaya perbaikan melibatkan se-
luruh pelaku dan Pemerintah daerah yang 
saling terhubung dan bekerjasama sehingga 
dapat mencapai keberhasilan usaha.
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